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A. KESIMPULAN

Dari permasalahan vang telah dipaparkan diatas berdasarkan topik tentang
Pendidikan Isiam Antara Hak dan Kewajiban Wanita dengan Tela'al atas Kitab
Akhlag & Al-Banat dapat ditarik benang merah, sehinga menjadikan sebuah
diskusus atas penvelesaian penulisan sebagaimana berikut :

Penulis kitab Ahlag it ai-Banat ini adalah Umar bin Ahmad Baradja.
Diskursus dalam Kitab ini lebih mengedepankan pada problematika bimbingan
ahlak bagi para wanita muda atau santriwati. Secara keseluruhan, dalam penulisan
kitab int Umar bin Ahmad Baradia membagi kedalam tiga tema besar (grand
thema) vang menjelaskan pendidikan bagi wanita secara hirarkhis dan gradual.

Secara subtansial. Dasar pemikiran (mode of thought) penulisan bahasan
pertama; adalah perubahan atau perckayasaan pada pendewasaan para perempuan
muda vang kelak akan menjadi ibu-tbu vang terdidik atas akhlag dan mereka
mampu mencetak pendidikan anak-anak mereka dalam ahlag vang muhia.

Kedua, Alasan vang sangat mendasar vang dialami oleh pengajar, adalah
kurangnva arahan pada anak didiknva untuk mengenal ahlag-ahlag vang

diperintahkan agama untuk melindungi mercka dar perbuatan-perbuatan vang
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Keripa; Inilah yang menjadi sebuah kewajiban bagt Umar bin Ahmad
Baradja untuk menulis kitab ini1. Adalah sebagai kewajiban suci, vakni pendidikan
putri-putri, dan membesarkan kedewasaan (w/ifag ) mereka.

Pembahasan bagian kedua. Dalam pokok bahasan ini, Umar bin Ahmad
Baradja mengharapkan bahwa adanya sebuah perbaikan ahiak yang rusak dan tata
krama vang telah lenvap, vang utamanva terjadi dikalangan masvarakat.

Dalam Pembahasan ketiga penulis kitab ini membahas is1 kitab kedalam 12
sub bahasan,

Periama; Sesungguhnya Ailah menciptakan manusia diduma m iebik
diutamakan dari pada mahiuk vang lain. perbedaan itu ialah Allah membert
manusia dengan memberinva akal dan agama. lisan dan ahlak. Kedua: Islam
sangat menyerukan untuk berahlak batk vang dapat menimbulkan kentkmatan dan
kebahagiaan, dan memperingatkan terhadap ahlak vang buruk bagi manusia vang
dapat menyebabkan kcbinasaan dan kesengsaraan. Ketiga: Manusia sangat
membutuhkan ahlak dalam kondisi vang bagaimanapun. Keempar, Nabi
Muhammad SAW, divtus untk melavani umat manusia  adalash  untuk
menyebarkan ahlak vang mulia. Keenam; Banyak puia cerita-cerita, contoh-
contoh orang vang berbicara tentang ahiak terpuji. Kerwjuh, Dalam menghasiikan
ahlak vang baik. upava-upava vang dilakukan adalah adanava kebahagiaan
didunia dan akherat, Kedelapan, Manusia untuk selalu memperhatikan  dint {seff
corecrion) dengan mengupavakan atas utamanva pendidikan ahlak. Kesembifan;

Manfaat dan kegunaan ahiak. Kesepu/uh, Kesempurnaan ahiak tidak teriepas pula
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atas kondisi sosial vang ada, vakni tidak akan memnggaikan puia ahlak yang
berhubungan dengan keiuarga (Ayah, ibu dan saudaranva), masyarakat {teman,
kerabat serta guru). Kesebefus: Membiasakan ahlak vang baik sejak kecil supava
menjadi watak dan tabiat di masa tua nanti. Kedugbelas, Mengkan tentang akan
menemukan intisari materi dan mempunyai maniaat yang sangat banvak.

Diskurusus kitab Ailag a/-Banar tidak hanya mengupas tentang aturan-
aturan ahlag perempuan vang berhubungan dengan diri perempuan an sich,
melainkan juga bagaimana aturan-aturan kehidupan sosial dan keagamaan vang
dilakukan para perempuan terhadap persoalan kekinian dan kedisinian,

Sebagat hamba Allah dan sckaligus khalifah-Nva, perempuan dan iaki-iaki
mempunvai status sama dihadapan Allah. Dalam melihat laki-laki dan
perempuan, Islam memandang sebagat dua jenis vang saling melengkapi. artinya,
Islam tidak melihat secara diskriminatif,

Perempuan memiliki peran Khusus vang berkaitan dengan fungsi
reproduksinya, dari mengandung, melahirkan dan menyusui, serta mendidik anak.
Islam memandang fungsi reprodukst i sangatiah signifikan demi kelangsungan
generast dan peningkatan hidup manusia. Hal im sesuat dengan nilai-milat dasar
isilam vang menekankan egalitertanisme dan kesamaan derajat (af musawwah-al
adalaki).

Apabila ditelaah lebih dalam, keterlibatan perempuan dalam misi awal
islam, tidaklah beriebthan jika dikatakan bahwa Islam menjaustifikast keperan

sertaan mercka dalam berbagai aktifitas. Para wanita bolch bekerja di dalam



maupun di luar wilayah domestiknya, baik secara mandirt atau bersama orang
lain, dengan lembaga pemerintah atau swasta, selama pekerjaan tersebut
dilakukannva dalam suasana hormat, sopan. selama mercka memelihara
agamanya, dan perempuan dapat pula menghindari dampak-dampak negatif dan
pekerjaan tersebut terhadap diri dan lingkungannva.

Kesulitan vang kita hadapi pada masalah kitab kuning dan perempuan
menvangkut soal diskursus. vaitu kerangka berfikir dan cara pembahasannya,
paradigmanya, pokok-pokok yang dibahas, apa vang dianggap suatu masalah dan
apa yang jawaban vang memuaskan, merupakan suatu bangunan mielekiual vang
cukup canggih tetapi terbatas dan kaku. banvak hal vang bisa dibahas secara
mendalam dalam kosa kata kitab kuning, tetap: terdapat juga persoalan-persoalan
vang tak bisa dirumuskan, pemikiran vang tidak dapat dipikirkan dalam diskurus
itu.

Methode. pengajaran kitab kuning di pesantren, telah memperkenalkan
dan menerapkan banvak methode ; wefon atau bandungan, sorogan, dan hajaian.
D1 beberapa pesantren ada dikenal methode dengan istilah “musyawarah”, semua
methode 1 tetap dipertahankan dalam sistem Aafagah maupun kiasikai

{madrasah).

B. SARAN
Penyadaran tentang hak-hak perempuan periu dilakukan, terutama

dikalangan laki-laki. Karena laki-laki selama imi mempunyat previlese yang
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tinggi, dan laki-laki tidak ingin kehilangan previlese tersebut. maka wajar hila
laki-laki tidak mau kehilangan posisi dominannya. Demikian kitab AhlagidiBanat
yang melaui pendekatan etika peranan perempuan akan lebih jelas dan sangat
sesuai dengan norma Islam, agar naniinya emansipasi yang bebas {(women s
liberarion) bukanlah sebagai dalth penegakan gender.

Kitab Ahlaq 1i al-Banat vang lebth menampilkan persoalan akhlaq bagi
para perempuan yang nantinya untuk mempermudah perempuan dalam
melakukan tuntutan persamaan. Scharusnya bisa mengajak para pembaca untuk
bisa melakukan pembacaan realitas vang ada, sehingga tidak periunya kitab
Akhlag li al-Banat untuk mengahdirkan sehrwl/ kitab atau apapun namanya,
melainkan kitab tersebut harus bisa lebih menjawab kebutuhan-kebutuhan para
perempuan. Dengan demikian kitab Akhlaq it gl-Banat tidak hanya kitab vang
hanya menielaskan akhlag saja. kitab ini akan membentuk pribadi mushmah yang
bisa melakukan interaksi sosial dan bisa menjaga akhlagnya.

Isi kitab Akhlagq i al-Banat haruslah didiskusikan agar dalam pemaknaan
kitab vang substantif bisa diartikan dan dihadirkan ditengah-tengah pembahasan
kitab. Kemudian mencoba untuk mempertemukan atas relitas dengan ist kitab, hal
ini akan terjadi pencerahan bagi kalangan perempuan schingga pemaknaan kitab
tidak konservatif.

Banyak agenda soal lain vang menuntut perhatian, seperti perlindungan
hak pekerjaan, perempuan, kesamaan upah laki-laki dan perempuan untuk

pekerjaan vang sama. status soal janda, partisipasi perempuan dalam pendidikan,
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ekonomi, politik dan lainnya tidak tersmggung sama sekali pada hal akhlag
sangatiah dubutuhkan dan berhubungan dengan persoalan-persoalan tersebut,
bahkan sampai sekarang belum bisa dibicarakan dalam diskursus kitab kuning.
Seolah-olah kehidupan perempuan terdiri dari dirinva dan kebutuhan-kebutuhan
saja. Demikian mengenai ahlak perempuan dalam hampir selalu berkisar tentang
dirinva dan upava apa vang akan dilakukan perempuan agar tidak beriebihan dan
lain sebagainva. Kitab Ahlak i ai-Banat sangat tampak sekali merupakan kitab
vang mencoba melakukan perubahan sikap perempuan hanyalah pada individu
perempuan saja akan tetapi kehidupan sosial para perempuan vang membutuhkan
perubahan soaial ---persoalan ahlag--- secara komunitas tidak terhadirkan.
Dengan demikian kiranva penulis dapat menghadirkan kritik konstruktif
atas telaah terhadap hak dan kewaiban wanita dalam pendidikan, dan semoga
nantinya akan menjadikan manfaat bagi para pembaca dan sebagai wacana awal
tentang penceakan gender dikalangan pendidikan pesantren khususnva dan
umumnya untuk kitab klasik vang selalu menjadi perbincangan banvak pihak
diluar pesantren, agar hak dan kewajiban permepuan adalah hak vang akan tidak

melupakan a/-musawwah, al-adalah dan al-wajibar.



